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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh bagi hasil, nonperforming financing dan dana pihak ketiga 

terhadap pembiayaan pada PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia (periode 2012-2017). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data skunder yang diperoleh dari situs resmi otoritas jasa keuangan www.ojk.go.id.Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah asosiatif kuantitatif dan menggunakan analisis regresi linier berganda. Pada penelitian juga 

dilakukan uji F (simultan) dan uji t (parsial) serta dilakukan uji asumsi klasik . Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

dengan menggunakan spss versi 20 menunjukan bahwa (1) berdasarkan uji t (simultan) variabel independen bagi hasil, non 

performing financing dan dana pihak ketiga berpepengaruh secara simultan dan signifikan terhadap pembiayaan. (2) 

berdasarkan uji F (parsial) bagi hasil tidak berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap pembiayaan. Nonperforming 

financing dan dana pihak ketigaberpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap pembiayaan. 

 

Kata kuni : Bagi Hasil, NonPerforming Financing, Dana Pihak Ketiga, Pembiayan 

 

Abstrac- This research aim to know “impact profit sharing, non performing financing and third parties fund to financing on PT 

Sharia financing banks (period 2012-2017). Data used in this research is secondary data obtained from financial services 

authority official website www.ojk.go.id. The metod used in thid research is associative quantitative and used tiple linear 

regression analysis. On this research also done F test (simultan) and t test(simultan) and classic assumption test. Based on 

analysis was done used spss version 20 show that (1) simultaneously independent variable profit sharing, non performing 

financing and third parties fund have a significant effect to financing. (2) while partially, know profit sharing have not affect 

and not significant to financing. Non performing financing and third parties fund have a effect and have a significant effect to 

financing. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) adalah bank 

syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran.kegiatan penghimpunan dana yang 

dilakukan oleh BPRS yakni dalam bentuk giro, tabungan dan 

deposito baik dengan prinsip wadiah maupun prinsip 

mudharabah atau di sebut juga dengan Dana Pihak Ketiga. 

DPK merupakan sumber likuiditas untuk memperlancar 

kegiatan penyaluran dana dalam hal ini pembiayaan, yang 

terdapat pada sisi aktiva neraca bank. Sehingga semakin 

banyak DPK yang berhasil dihimpun oleh bank, maka akan 

semakin banyak pula pembiayaan yang dapat disalurkan oleh 

bank tersebut.  

Pada kegiatan penyaluran dana yang dilakukan BPRS 

dengan mekanisme bagi pendapatan adalah pembiayaan 

dengan prinsip mudharabah dan musyarakah. Besar rendahnya 

bagi pendapatan yang diperoleh, ditentukan berdasarkan 

keberhasilan pengelola dana untuk menghasilkan keuntungan. 

Dengan demikian, BPRS harus meningkatkan volume 

pembiayaan dengan meningkatkan modal sendiri dan 

penghimpunan dana dari masyarakat. Pembiayaan dengan 

mekanisme bagi hasil mengandung banyak risiko, akan tetapi 

hal ini beralasan, oleh karena itu pihak BPRS harus aktif 

berusaha mengantisipasi dan meminimalisir kemungkinan 

terjadinya kerugian.  

Berdasarkan kegiatan penyaluran dana yang dilakukan oleh 

bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) dapat menimbulkan 

potensi pembiayaan bermasalah (non performing financing). 

Non performing financing (NPF) merupakan salah satu 

indikator kunci untuk menilai kinerja bank. Semakin rendah 

NPF suatu bank maka semakin besar keuntungan bank, 

sebaliknya, semakin tinggi NPF suatu bank maka akan 

semakin besar pula kerugian bank tersebut. NPF juga 

merupakan rasio pembiayaan bermasalah dengan total 

pembiayaan yang disalurkan.   

Tabel 1.1 

Komposisi pembiayaan yang berbasis bagi hasil (jutaan 

rupiah) 

 
Tabel diatas adalah gambaran yang sajikan untuk 

mengetahui porsi komposisi pembiayaan yang berbasis bagi 

hasil yang di berikan oleh BPRS selama 6 tahun 

terakhir.(2012-2017). Porsi pembiayaan yang diberikan dengan 

akad musyarakah lebih banyak dibanding dengan akad 

mudharabah.Hal ini menunjukan bahwa banyaknya minat 

nasabah melakukan pembiayaan dengan akad musyarakah 

dibanding dengan akad mudharabah. 

 Kemudian untuk rasio pembiayaan bermasalah 

dengan prinsip bagi hasil dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 

 

 

Tabel 1.2 

Rasio pembiayaan bermasalah 

 
Berdasarkan tabel yang disajikan diatas dapat dilihat bahwa 

NPF pembiayaan secara keseluruhan semakin meningkat 

disetiap tahunnya.Ini mencerminkan kinerja dalam 

memberikan pembiayaan yang kurang baik.Oleh karenanya 

BPRS perlu melakukan hal-hal yang dapat meminimalisir 

meningkatnya NPF. 

  

Tabel 1.3 

Dana Pihak Ketiga 

 
Berdasarkan tabel yang disajikan diatas  dapat dilihat bahwa 

DPK yang dihimpun oleh BPRS semakin meningkat disetiap 

tahunnya. Ini membuktikan bahwa kinerja BPRS dalam 

menghimpun dana sangat baik. Semakin banyak DPK yang 

terhimpun maka akan semakan besar pula peluang untuk 

menyalurkan dana kembali. 

 Berdasarkan penjelasan dan fenomena yang telah 

dikemukakan diatas, muncul ketertarikan penulis untuk 

meneliti dan mengambil topik mengenai bagi hasil 

pembiayaan, pembiayaan bermasalah dan dana pihak ketiga 

yang penulis tuangkan dalam bentuk tugas akhir yang berjudul 

“Pengaruh Bagi Hasil, Non Performing Financing dan Dana 

Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan pada PT Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia (Periode 2012-2017) 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Lembaga Keuangan Syariah pada PT Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Indonesia . 

2.2  Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

cara pengumpulan data yang bersumber dari website resmi 

Otoritas Jasa Keuangan, yakni, www.ojk.go.id. 

2.3   Operasionalisasi Variabel 

2.3.1Variabel Dependen 

Variabel Terikat (Dependen) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat kerena adanya variabel 

bebas (Independen).Dalam penelitian ini yang merupakan 

Variabel Terikat (Dependen) adalah Pembiayaan. 

http://www.ojk.go.id/
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2.3.2Variabel Independen 

Variabel Bebas (Independen) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penilitian ini 

yang menjadi Variabel Bebas (Independen) adalah bagi hasil, 

non performing financing dan dana pihak ketika. 

2.3.3 Transformi Data 

Transformasi Data adalah upaya yang dilakukan dengan 

tujuan utama untuk mengubah skala pengukuran data asli 

menjadi bentuk lain sehingga data dapat memenuhi asumsi-

asumsi yang mendasari analisis regresilinier berganda.  

 

 

III. PEMBAHASAN 

 

3.1 Analisis Data dan Pembahasan  

3.1.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Pada uji statistic deskriptif yang dilakukan dengan 

menggunakan spss versi 20 dapat dilihat sebagai berikut :  

Tabel 4.1 

Descriptive Statistics 

 
Hasil dari pengujian deskriptif dapat dideskriptifkan sebagai 

berikut : 

1. Pembiayaan  

Berdasarakan hasil analisis data pada tabel 4.1 

menunjukan bahwa nilai rata-rata pembiayaan selama periode 

2012 sampai dengan 2017 adalah sebesar 29,241%. Variabel 

pembiayaan mempunyai nilai maximum 29,68% dan minimum 

28,63%  dengan range  1,05%,  rata-rata sebesar  29,2418%   

dan standar deviasi sebesar 0,28380% lebih kecil dari nilai 

rata-rata pembiayaan. Kecilnya simpangan data menunjukan 

rendahnya fluktuasi data variabel pembiayaan. 

2. Bagi Hasil 

 Berdasarakan hasil analisis data pada tabel 4.1 

menunjukan bahwa nilai rata-rata bagi hasil selama periode 

2012 sampai dengan 2017 adalah sebesar 38,272%. Variabel 

pembiayaan mempunyai nilai maximum 43,38% dan minimum 

35,22%  dengan range  8,16%,  standar deviasi sebesar 

1,74266%  lebih kecil dari nilai rata-rata bagi hasil. Kecilnya 

simpangan data menunjukan rendahnya fluktuasi data variabel 

bagi hasil. 

3. Non Performing Financing 

 Berdasarakan hasil analisis data pada tabel 4.1 

menunjukan bahwa nilai rata-rata non performing financing  

selama periode 2012 sampai dengan 2017 adalah sebesar 

8,6337%. Dimana sesuai peraturan BI NPF/NPL harus 

dibawah 5%.Pada penelitian ini NPF diatas 5% yang 

mencerminkan BPRS tidak sehat, karena NPF merupakan 

salah satu indikator untuk menilai kinerja bank 

syariah.Variabel pembiayaan mempunyai nilai maximum 

10,99% dan minimum 6,15%  dengan range  4,84%,  standar 

deviasi sebesar 1,44347%  lebih kecil dari nilai rata-rata non 

performing financing. Kecilnya simpangan data menunjukan 

rendahnya fluktuasi data variabel non performing financing. 

4. Dana Pihak Ketiga 

 Berdasarakan hasil analisis data pada tabel 4.1 

menunjukan bahwa nilai rata-rata dana pihak ketiga selama 

periode 2012 sampai dengan 2017 adalah sebesar 29,029%. 

Variabel dana pihak ketiga mempunyai nilai maximum 

29,58% dan minimum 28,42%  dengan range  1,16%,  standar 

deviasi sebesar 0,30636%  lebih kecil dari nilai rata-rata dana 

pihak ketiga. Kecilnya simpangan data menunjukan rendahnya 

fluktuasi data variabel dana pihak ketiga.  

3.2. Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian terhadap asumsi klasik dilakukan untuk 

mengetahui apakah suatu model regresi tersebut baik atau 

tidak jika dilakukan untuk melakukan penaksiran, dalam 

penelitian ini digunakan empat asumsi klaik yang akan diuji 

yaitu normalitas, aoutokorelasi, multikolinearitas dan 

heteroskedastiitas. 

3.2.1 Hasil Uji Normalitas 

 Adapun uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan uji non-parametik  kolmogorov-smirnov. 

Hasil penelitian dapat dilihat sebagia berikut. 

Tabel 4.2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Sumber : Hasil Penelitian Data (diolah) tahun 2018 

Berdasarkan pada hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov  

menunjukan jumlah data pada kolom N sebanyak 72 dengan 

nilai rata-rata 0,00. Nilai asymp. Sig (2-tailed) pada 

Unstandardized Residual sebesar 0,719 lebih besar 

dibandingkan tingkat kekeliruan 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas 

(berdistribusi normal) dan data layak untuk diuji. 

3.2.2 Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 
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Berdasarkan hasil pengolahan tersebut diperoleh nilai 

Durbin-Watson   (D-W) = 0,604. Nilai D-W akan 

dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan nilai signifikan 

(α 0,05) dengan n = 72, k = 3 dihasilkan nilai d tabel yaitu dl = 

1,5323 du = 1,7054. Berdasarkan kaidah keputusan uji d 

Durbin-Watson maka diketahui bahwa nilai d terletak pada 

range du-d < 4-du yaitu tidak ada korelasi positif atau negatif 

atau tidak ada masalah autokorelasi. 

3.2.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Pada uji multikolinearitas ini adalah dengan melihat Hasil 

yang ditunjukan dalam output SPSS maka besarnya VIF dari 

dua variabel independen yang digunakan (Bagi Hasil, Non 

Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga). 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

coefficient 

 
Sumber :Hasil Penelitian Data (diolah) tahun 2018 

Berdasarkan uji multikolinearitas diperoleh nilai tolerance 

diatas 0,10 dan VIF dibawah 10 sehingga dapat dikatakan 

tidak terjadi multikolinearitas. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan nilai tolerance dan VIF maka 

model regresi ini layak dipakai dalam pengujian. 

3.2.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi variance  dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain dan menunjukan 

penyebaran gangguan. Hasil uji heteroskedastisitas dapa dilihat 

dalam tabel dibawah ini : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Hasil Penelitian Data (diolah) tahun 2018 

Berikut adalah hasil uji menggunakan uji glejer : 

1. Bagi Hasil  

 Dilihat dari nilai signifikansi yang telah diolah 

menggunankan SPSS versi  20 adalah sebesar 0,387, 

Artinya pada bagi hasil tidak terjadi 

 heteroskedastisitas karena nilai sig > 0,05. 

2. Non Performing Financing 

 Dilihat dari nilai signifikansi yang telah diolah 

menggunankan SPSS versi  20 adalah sebesar 0,159, 

Artinya pada non performing financing tidak  terjadi 

 heteroskedastisitas karena nilai sig > 0,05. 

3. Dana Pihak Ketiga  

 Dilihat dari nilai signifikansi yang telah diolah 

menggunankan SPSS versi  20 adalah sebesar 0,206, 

Artinya pada dana pihak ketiga tidak terjadi 

 heteroskedastisitas karena nilai sig > 0,05. 

3.2.3 Uji hipotesis 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang telah ditetapkan diterima atau ditolak secara 

statistik.Pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan 

uji F dan uji t. 

3.2.3.1 Uji F 

Hasil penelitian uji F dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.6 

Uji F 

 
Sumber : Hasil Penelitian data (diolah) tahun 2018 

Dalam uji F satu sisi dengan (α 0,05) ditentukan bahwa nilai 

dari F tabel adalah (3,86) diperoleh dari tabel F dengan n=72, 

k=3, sedangkan nilai F hitung sebesar 1774,640 dengan begitu 

maka F hitung >  F tabel dapat dikatakan bahwa kedua 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

3.2.3.3 Uji t 

 Hasil penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.6 

Uji t 

 
Sumber : Hasil Penelitian data (diolah) 2018 

Dalam uji t satu sisi  dengan (α 0,05) ditemukan bahwa nilai 

dari t tabel adalah (1,99346) diperoleh dari tabel distribusi t-

student n=72, k=3 dengan taraf nyata 5% sedangkan pada 

kedua variabel independen tersebut telah diuji menghasilkan 

temuan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Pembiayaan 

 Hipotesis menyebutkan bahwa bagi hasil berpengaruh 

negatif terhadap pembiayaan. Berdasarkan hasil 

perhitungan data diperoleh hasil bahwa koefisien 

regresi untuk variabel bagi hasil sebesar 0,138 dengan 

nilai t hitung   -1,262 lebih kecil dari t tabel 1,99346 

serta nilai signifikansi sebesar 0,211. Ini berarti, bagi 

hasil berpengaruh negatif dan tidak memiliki 
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pengaruh signifikan terhadap pembiayaan karena nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

2. Pengaruh Non Performing Financing Terhadap 

Pembiayaan 

 Hipotesis menyebutkan bahwa NPF berpengaruh 

positif terhadap pembiayaan. Berdasarkan hasil 

perhitungan data diperoleh hasil bahwa koefisien 

regresi untuk variabel NPF sebesar 0, ,033 dengan 

nilai t hitung 4,871 lebih besar dari nilai t tabel 

1,99346 serta nilai signifikansi sebesar 0,000. Ini 

berarti, NPF berpengaruh positif dan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pembiayaan karena nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan 

 Hipotesis menyebutkan bahwa DPK berpengaruh 

positif terhadap pembiayaan. Berdasarkan hasil 

perhitungan data diperoleh hasil bahwa koefisien 

regresi untuk variabel DPK sebesar 0,767 dengan 

nilai t hitung sebesar 22,063 lebih besar dari nilai t 

tabel 1,99346 serta nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Ini berarti, DPK berpengaruh positif dan signifikan 

terhapad pembiayaan karena nilai signifikansinya 

lebih kecil dari 0,05. 

3.2.4 Uji Regresi Linier Berganda  

 Untuk mengetahui pengaruh variabel indepeden 

(TBH dan NPF) dengan Variabel dependen (Pembiayaan). 

Hasil persamaan regresi dapat dilihat, sebagai berikut : 

 

 

 Koefisien-koefisien pada persamaan regresi linier 

berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta positif menunjukan pengaruh positif 

variabel independen (bagi hasil, non performing 

financing dan dana pihak ketiga). Bila variabel 

independen naik atau berpengaruh satu satuan, maka 

variabel dependen (pembiayaan) akan naik sebesar 

6,820. 

2. Nilai koefisien regresi bagi hasil sebesar ,003% yang 

berarti setiap peningkatan bagi hasil sebesar 1% akan 

meningkatkan pembiayaan sebesar ,003% dengan 

catatan variabel lain dianggap tetap (cateris paribus) 

3. Nilai koefisien regresi non performing financing 

sebesar 0,033% yang berarti setiap peningkatan NPF 

sebesar 1% akan menurunkan pembiayaan sebesar 

0,033%, dengan catatan variabel lain dianggap tetap 

(cateris paribus) 

4. Nilai koefisien regresi dana pihak ketiga sebesar 

0,767% yang berarti setiap peningkatan DPK sebesar 

1% akan menurunkan pembiayaan sebesar 0,767%, 

dengan catatan variabel lain dianggap tetap (cateris 

paribus). 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari hasil penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Bagi Hasil, Non Performing Financing 

dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan pada PT Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia (Periode 2012-2017) 

didapat beberapa kesimpulan, yakni sebagai berikut : 

1. Bagi hasil secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

dan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan pada PT Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Indonesia. Dengan nilai t hitung sebesar     

-1,262 lebih kecil dari t tabel 1,99346 serta nilai 

signifikansinya sebesar 0,211. Ini berarti, bagi hasil 

berpengaruh negatif dan tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pembiayaan karena nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

2. Non performing financing secara parsial mempunyai 

pengaruh positif dan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pembiayaan pada PT Bank 

Pembiayaan rakyat Syariah di Indonesia. Dengan nilai 

t hitung 4,871 lebih besar dari nilai t tabel 1,99346 

serta nilai signifikansinya sebesar 0,000. Ini berarti 

NPF berpengaruh positif terhadap pembiayaan pada 

PT bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

3. Dana Pihak Ketiga secara parsial mempunyai 

pengaruh positif dan mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pembiayaan pada PT bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Indonesia. Dengan nilai t hitung 

22,063 lebih besar dari nilai t tabel 1,99346 serta nilai 

signifikansinya sebesar 0,000. Ini berarti, DPK 

berpengaruh positif dan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pembiayaan karena nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05.  

4. Bagi hasil, non performing financing dan dana pihak 

ketiga secara simultan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pembiayaan pada PT Bank 

Pembiayaan rakyat Syariah di Indonesia. Dengan nilai 

F hitung sebesar 1774,640, nilai F tabel adalah 3,86 

dan tingkat signifikansinya 0,000 dengan begitu maka 

F hitung > F tabel. Dapat dikatakan ketiga variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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